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ABSTRAK

Kurangnya inovasi dan pengembangan desain ikat celup mengakibatkan menurunnya minat dan
daya jual terhadap produk fesyen ikat celup di pasaran.Desain dengan bentuk biasa tanpa inovasi dan
pengembangan menciptakan kesan monoton bagi konsumen.Hal tersebut menjadi tantangan bagi para
desainer untuk menciptakan produk fesyen yang berbeda dan memiliki karakter tersendiri untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.Penulis mencoba merancang sebuah koleksi fesyen pakaian dengan tema Magistic
Mother Earth pada Tugas Akhir ini.Magistic Mother Earth mempunyai arti Keajaiban Ibu Bumi, dimana
merupakan simbol ajaib sebagai penyokong kehidupan di bumi.Batu Banded Agate sebagai bagian dari
alam yang ikut berperan dalam menjaga kestabilan bumi dari dalam tanah, dimana mengandung keajaiban
dalam hal non-fisik maupun fisiknya.Perancangan ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, yaitu
studi literatur terhadap berbagai sumber dan melakukan uji coba visual, teknik dan bahan.Penelitian yang
dilakukan menghasilkan empat desain unik dan menarik dengan sumber ide visual batu Banded Agate,
dimana dapat dicapai dengan teknik Tritik ikat celup yang diaplikasikan dalam produk pakaian perempuan.
Diharapkan dengan dilakukannya Perancangan lkat Celup Tritik dengan Sumber Ide Visual Batu Banded
Agate dengan tema MagisticMother Earth ini, dapat menambah variasi pada produk fesyen yang mempu-
nyai karakter khas dan berbeda.

Kata kunci: Ikat Celup, Magistic Mother Earth, Banded Agate, Tritik, Pakaian

ABSTRACT

The lack of innovation and the development of tie dye design resulted in decreasing interest and
selling power of tie dye fashion products in the market. Design with the usual shape without innovation and
development creates a monotonous impression for consumers. It becomes a challenge for designers to
create different fashion products and has its own character to meet the needs of consumers. The author
tries to design a fashion clothing collection with the theme of Magistic Mother Earth in this Final Project.
Magistic Mother Earth means the Miracle of Mother Earth, which is a magistic symbol as a supporter of life
on earth. Batu Banded Agate as a part of nature that plays a role in maintaining the stability of the earth
from the soil, which contains miracles in terms of non-physical and physical. This design is done by quali-
tative research methods, namely literature studies on various sources and perform visual tests, techniques
and materials. The research undertaken resulted in four unique and interesting designs with the source
of the Banded Agate stone visual idea, which can be achieved with the tie dye Tritik technique applied in
women'’s clothing products. It is hoped that by doing the Design of Tie Dye Tritik with Visual Idea Source
Batu Banded Agate with Magistic Mother Earth theme, it can add variation on fashion products that have
distinctive character and different.
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A. Pendahuluan

Ikat Celup merupakan sebuah teknik
untuk membuat motif secara manual yakni
dengan cara mengikat, yang berfungsi untuk
menghalangi warna agar tidak bisa masukke
area yang kita ikat dan mencelup sesuai war-
na yang diinginkan, apabila area yang diwarnai
kecil, maka dapat memakai kuas sebagai alat
bantu dengan istilah mencolet. Macam-macam
teknik dalam ikat celup yaitu Jumputan, Tritik,
Lipatan, dan Remasan atau Smock.Perseba-
ran teknik ikat celup sudah mendunia di berb-
agai Negara dengan nama yang berbeda-be-
da, contohnya di India yang dikenal dengan
teknik Bandhni, Jepang dengan Shibori, Nige-
ria dengan Adire Aleso, dan Thailand dengan
Mudmeenya.

Tahun 2014 merupakan tahun dimana
ikat celup ramai diperbincangkan dan dike-
nal masyarakat dengan sebutan dari pengra-
jin yaitu Shibori.Motif dengan teknik jumputan
dan lipatan yang merupakan motif paling dicari
pada saat itu, akan tetapi belakangan ini ikat
celup kurang diminati pasar. Kurangnya inova-
si dan pengembangan desain ikat celupmen-
gakibatkan menurunnya minat dan daya jual
terhadap produk fesyen ikat celup di pasaran.
Desain dengan bentuk biasa tanpa inovasi dan
pengembangan menciptakan kesan monoton
bagi konsumen. Motif ikat celup yang ada di
pasaran masih dapat dikembangkan desainn-
ya dengan cara mengangkat tema-tema yang
menarik, seperti pada perancangan ini yaitu
mengangkat tema Magistic Mother Earth den-
gan sumber ide visual batu Banded Agate.

Perancangan ini berbeda dengan per-
ancangan desainer lain yang sudah ada di Indo-
nesia. Mulai dari perancangan Dian Pelangi di
tahun 2014 yang mempopulerkan ikat celup un-
tuk busana muslim dengan tema bunga bernu-
ansa pastel dan penggunaan teknik jumputan.
Tahun 2016 Ghea Panggabean mengeluar-
kan koleksi perancangan ikat celup yaitu kain
teknik jumputan yang diterapkan dalam gaya
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tradisional dan modern berupa blus kebaya
dan coat blouse yang dipadukan dengan sa-
rung dan celana sarung lebar.

Perbedaan perancangan ini dengan
perancangan lain yaitu terletak pada tema
yang diangkat. Perancangan ini mengangkat
tema Magistic Mother Earthdengan sumber
ide visual batu Banded Agate.Magistic Mother
Earth mempunyai arti Keajaiban Ibu Bumi, di-
mana merupakan simbol ajaib sebagai penyo-
kong kehidupan di bumi. Batu Banded Agate
sebagai bagian dari alam yang ikut berperan
dalam menjaga kestabilan bumi dari dalam
tanah, dimana mengandung keajaiban dalam
hal non-fisik maupun fisiknya.

Keajaiban yang dimaksud adalah
kelebihan yang menjadikannya istimewa, yaitu
pada hal non-fisik batu Banded Agate diper-
caya oleh masyarakat terdahulu memiliki ke-
mampuan untuk menyembuhkan berbagai
macam penyakit.Mengingat batuan ini berasal
dari dalam perut bumi yang terbentuk dalam
waktu yang cukup lama, sehingga dianggap
sebagai bagian bumi yang berharga dan ajaib.
Keajaiban hal fisik yang dimaksud yaitu visual
batu Banded Agate dengan keindahan alur ser-
at dan warnanya yang terlihat setelah melalui
proses pembelahan, sehingga menjadikanya
sebagai keajaiban yang terbentuk dari proses
alami.

Visual yang menarik dari batu Banded
Agateyaitu berupa lekukan garis yang tersusun
berderet dan berkesinambungan dengan bentuk
tidak teratur, dimana dapat dicapai dengan teknik
ikat celup Tritik berupa jelujuran benang. Berbe-
da dengan teknik Tritik pada kain Sasirangan
yang memiliki ciri khas motif teratur dan baku.
Pengembangan dan inovasi desain pada desain
motif ikat celup pada perancangan ini sangat
diperlukan untuk menarik kembali minat mas-
yarakat terhadap produk ikat celup, dan mem-
pertahankannya untuk tetap eksis di pasaran.

Perancangan ini menjadi sebuah solu-
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si pemecahan masalah yang terjadi pada ikat
celup sekarang ini dimana produk ikat celup
mengalami penurunan penjualan karena Kku-
rangnya minat masyarakat terhadap ikat celup.
Harapannya adalah, perancangan ini dapat
menjadi alternatif desain untuk produk fesy-
en berupa pakaian ikat celup di pasaran, da-
lam menampilkan visual dan tema baru yang
menarik untuk masyarakat.

1. Batu Banded Agate

Batu Banded Agateatau batu akik merupa-
kan salah satu jenis batu mulia dari kelompok
Agate.Terbentuk melalui proses diferensiasi
magma,yaitu mengalirnya cairan magma ke
permukaan bumi akibat terjadinya gerakan di
bawah permukaan bumi yang menyebabkan
timbulnya retakan yang kemudian diisi oleh
cairan magma dan membentuk jenis batuan
atau mineral (Soetoto, 2013:32).

Batu Banded Agate memiliki struktur ser-
at berenda dan berderet dengan garis lekukan
yang berwarna coklat dan abu-abu, beberapa
ada pula yang berwarna kuning kecoklatan,
kuning, dan oranye.Batu akik ini sering dise-
but “Batu Tawa”, karena warnanya yang cerah
dan berbentuk garis lekukan yang menari-na-
ri membawa sukacita bagi orang-orang yang
memakainya (Eason, 2010:59).Struktur batu
ini berderet secara berkesinambungan yang
membentuk pola renda sesuai dengan naman-
ya.

Batu Agate jenis inilah yang kemudian
diangkat dan dijadikan sumber ide visual da-
lam proyek perancangan ini dengan menggu-
nakan teknik ikat celup Tritik.Karakter visual
Banded Agate yang berenda dan berderet se-
cara berkesinambungan merupakan ide yang
menarik serta berbeda, sebagai sebuah inovasi
desain ikat celup yang dapat dijadikan alternatif
desain di pasaran.Batu Banded Agate sendiri
memiliki banyak ragam jenisnya yang dibeda-
kan berdasarkan jenis warna dan bentuk corak
rendanya (lace), yaitu sebagai berikut:
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a. Blue Agate dan Pink Agate

Memiliki corak melingkar berlapis dengan
pusat lingkaran ke dalam, sedangkan untuk
warna memiliki kesesuaian dengan namanya
yang berarti biru dan merah muda.

b. Blue Lace Agate dan Luna Agate

Memiliki corak yang cenderung berlapis
memanjang dan tidak berpusat.Warna pada
corak Blue Lace Agate terdiri dari gradasi war-
na biru muda sampai biru tua dengan kecend-
erungan warna muda.Warna pada Luna Agate
terdiri dari warna putih dengan gradasi sedikit
warna ungu muda.

c. White Lace Agatedan Crazy Lace Agate

Warna pada corak White Lace Agate se-
suai dengan namanya yaitu terdiri dari warna
putih dengan gradasi menuju warna coklat
muda.Corak Crazy Lace Agate memiliki warna
yang terdiri dari warna-warna alam, cenderung
warna coklat dan hijau yang bergradasi den-
gan warna putih.
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d. Fairburn Agate dan Botswana Agate

Batu Fairburn Agate, memiliki corak yang
sama seperti Blue Agate dan Pink Agate yai-
tucorak melingkar berlapis dengan pusat ling-
karan ke tengah, akan tetapi batu jenis ini lebih
didominasi dengan garis lekukan serat atau
rendanya yang tampak tegas dengan warna
cenderung oranye. Corak batu Botswana Ag-
ate berlapis memanjang dan tidak berpusat,
serta memiliki sedikit lekukan pada rendanya,
untuk warna terdiri dari warna coklat dengan
percampuran warna abu-abu.

2. Teknik Tritik

Teknik yang digunakan untuk menca-
pai tujuan perancangan ini adalah teknik ikat
celup Tritik. Tritikdidapat dengan cara menjelu-
jur kain menurut corak yang diinginkan. Teknik
ini dilakukan dengan proses penjahitan terlebih
dahulu pada helai kain yang hendak di celup
sesuai pola, setelah dijelujur benang ditarik
sehingga jelujuran tadi jadi rapat dan menjadi
satu gumpalan kain. Proses selanjutnya diberi
warna (dicelup) dan setelah benang dicabut
maka akan didapat ragam hias berwarna putih
menurut jelujuran tadi, (Djoemena, 1990:15).

Umumnya ikat celup menggunakan ba-
han dasar tekstil dari serat alam karena memi-
liki daya serap warna yang tinggi, yaitu seperti
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sutra dan katun atau mori dengan berbagai
macam kualitas. Bahan yang digunakan dalam
perancangan ini adalah kain dari serat alam
yaitu serat kayu putih jenis Tencel Euca Voile.
Kayu putih yang dalam bahasa Inggris disebut
dengan Eucalyptus dimana memiliki nama lo-
kal Leda merupakan tanaman cemara yang
dapat tumbuh dengan cepat sampai keting-
gian hingga 40 meter, terutama didaerah yang
banyak air seperti dipinggir sungai dan danau.

Bahan yang dimaksud diperoleh den-
gan melalui beberapa tahapan proses, mulai
dari kayu kemudian menjadi pulp yaitu hasil pe-
misahan serat dari bahan baku berserat (kayu
maupun non kayu) melalui berbagai proses
pembuatannya (mekanis, semikimia, kimia).

Hasil yang diperoleh adalah serat kayu pu-
tih yang selanjutnya dapat diproses lebih lan-
jut untuk dijadikan bahan kain, berikut adalah
gambaran tahapan prosesnya:

1. Hutan pohon kayu putih

B. Metode

Metode yang digunakan dalam per-
ancangan ini adalah metode kualitatif, yaitu
studi literatur terhadap berbagai sumber dan
melakukan uji coba visual, teknik dan bahan.
Penulis melakukan pengumpulan data melalui
berbagai studi untuk mengetahui perkemban-
gan tentang ikat celup di pasaran, serta studi
visual batu Banded Agate sebagai sumber ide
visual yang digunakan.
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Studi visual dalam proyek perancangan
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan ben-
tuk-bentuk visual serat batu serta warna batu
yang menarik dari visual batu Banded Agate.
Bentuk-bentuk visual diperoleh dari hasil studi
pustaka melalui buku, artikel, dan penelusuran
di internet kemudian dilakukan pengolahan
bentuknya sehingga dapat diterapkan ke da-
lam kain yang digunakan.

Studi pustaka atau kajian teoritik seper-
ti yang telah disebutkan diatas, yaitu diperoleh
melalui pengkajian atau penelitian.Pengkajian
dilakukan terhadap hal-hal yang berhubungan
dengan konsep perancangan, dimana diper-
oleh melalui media cetak berupa buku, artikel,
dan karya tulis, serta media internet. Proyek
perancangan ini terdapat beberapa hal penting
yang ditelusuri yaitu; (1) Pakaian dalam aspek
fungsi, yaitu meliputi gaya serta pola potongan
yang digunakan sebagai penerapan desain
dari perancangan ini. (2) Batu Banded Agate
dalam aspek estetis, yaitu meliputi visualnya
sebagai sumber ide yang diangkat dalam per-
ancangan. (3) lkat celup dalam aspek teknik,
yaitu mencakup teknik dan alat, serta bahan
pendukung yang digunakan. (4) Serat kayu
putih dalam aspek bahan, dimana dipilih jenis
kain Tencel Euca Voile dengan penjabaran si-
fat dan kelebihannya.

Studi pasar dan studi lapangan dilaku-
kan dengan cara melakukan kunjungan dan
wawancara ke beberapa tempat penjualan dan
tempat produksi yang berhubungan dengan
konsep perancangan. Tempat yang dikunjungi
yaitu seperti Jumputan Solo, Pasar Klewer, Pu-
sat Grosir Solo (PGS), dan beberapa tempat
produksi serta tempat usaha lainnya di daerah
Surakarta dan sekitarnya.Tidak hanya tempat
yang berhubungan dengan tekstil ikat celup
yang dikunjungi, tetapi juga tempat usaha batu
Banded Agate serta tempat penjualan bahan
kain serat kayu putih.

Studi terakhir yang perlu dilakukan
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adalah studi produksi berupa uji coba. Uji coba
dilakukan untuk dapat mengetahui teknik tek-
stil ikat celup apa yang pas, di mana dalam hal
ini dipilih teknik Tritik berupa jelujuran benang.
Uji coba pada proyek perancangan ini menjadi
sangat diperlukan karena jarang adanya per-
ancangan serupa di pasaran.Lebih jauh lagi,
uji coba dilakukan untuk mendapatkan visual
yang sesuai dengan sumber ide perancangan.
Teknik Tritik yang kemudian dikombinasi den-
gan zat warna sintetis Indigosol, menggunakan
beberapa macam bahan kain yang kemudian
didapat bahan dari serat kayu putih jenis Ten-
cel Euca Voile sebagai bahan kain yang pas
untuk digunakan.

Perancangan ini menggunakan wawan-
cara sebagai salah satu proses pengumpulan
data. Wawancara dilakukan untuk mendapat-
kan informasi mengenai fesyen pakaian yang
bagaimanakah yang diminati oleh perempuan
saatini, sesuai dengan kegiatan dan pergaulan-
nya sehari-hari. Kebanyakan perempuan pada
usia 23 sampai dengan 28 tahun lebih menyu-
kai gaya pakaian yang santai, sederhana dan
longgar namun tetap menarik. Hal itu terbukti
dengan beberapa pernyataan dari sejumlah
perempuanyang menjunjung tinggi nilai kenya-
manan dalam berpakaian.

Mulai dari pola pakaian, motif hingga war-
na, perempuan dengan rentang usia 23 sam-
pai dengan 28 tahun saat ini lebih memiliki
minat terhadap pakaianyang terkesan santai,
sederhana dan longgar. Keberadaan motif
dengan ukuran besar tidak menjadi masalah,
asalkan perpaduan warnanya serasi dan tetap
menimbulkan kesan sederhana.Pola pakaian
dibuat dengan menghindari pola pakaian yang
rumit dan tidak nyaman.Mengenai warna busa-
na yang diminati bervariasai, namun yang pal-
ing diminati yaitu warna terang, dengan alasan
pada saat dipakai menimbulkan kesan bebas
sekaligus energik pada saat dikenakan.

Tujuan dalam perancangan ini adalah un-
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tuk mengembangkan tekstil ikat celup pada
produk fesyen dipasaran dengan sumber ide
visual batu Banded Agate.Perancangan ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan
menambah inspirasi motif desain ikat celup
untuk masyarakat di pasaran.Hasil dari per-
ancangan ini diarahkan untuk menjadi produk
fesyen dengan desain motif yang inovatif kare-
na selama ini desain motif produk ikat celup di
pasaran kurang adanya pengembangan seh-
ingga berkesan monoton.

Awal perancangan dimulai dengan pema-
haman karakter dari sumber ide visual yang
dipilih.lde visual yang diambil yaitu visual batu
Banded Agate dengan bentuk berupa lekukan
garis yang berderet dan berkesinambungan
dengan beragam bentuk lekukan dan warna
yang menarik.

Konsep desain diarahkan agar produk
ikat celup yang dibuat tidak sekedar me-
menuhi kebutuhan. Berdasarkan studi yang
telah dilakukan dalam pengumpulan data,
terdapat beberapa aspek yang harus diper-
timbangkan dalam melakukan perancangan
ikat celup seperti aspek fungsi, aspek estetik,
aspek teknik, asek bahan dan segmen pasar,
yaitu sebagai berikut:

1. Aspek Fungsi

Aspek fungsi dari perancangan ini adalah
untuk menghasilkan produk fesyen ikat
celup berupa pakaian perempuan dengan
rentang usia 23 sampai dengan 28 tahun.
Perwujudan desain motif yang dibuat be-
rupa lekukan garis memanjang yang berd-
eret dan berkesinambungan dengan skala
besar, sehingga diperlukan pakaian dengan
pola potongan yang lebar dan longgar agar
desain motif terlihat secara menyeluruh.
Pola sack dress dengan potongan yang
lebar dan longgar pada bagian pola badan
dan lengan dipilih sebagai pengaplikasian
perancangan ini, yang disesuaikan dengan

minat perempuan usia 23 sampai dengan
28 tahun.

Pakaian dengan potongan lebar dan long-
gar diarahkan ke dalam gaya pakaian ka-
sual, dimana biasanya pakaian kasual dib-
uat dengan kain yang bersifat tidak kaku
dan melangsai di tubuh. KainTencel Euca
Voiledipilih karena memiliki sifat kain yang
tipis, tidak kaku, dan melangsai di tubuh,
sehingga menghasilkan kesan bebas dan
santai sesuai dengan gaya dan tema peran-
cangan ini.Perancangan ini menghasilkan
produk berupa pakaian kasual dengan po-
tongan lebar dan longgar yang dapat dijad-
ikan alternatif desain fesyen ikat celup untuk
perempuan di pasaran.

2. Aspek Estetik

Aspek estetis pada perancangan ini terletak
pada hasil bentuk visual berupa lekukan
susunan garis yang memanjang berderet
dan berkesinambungan hasil dari proses
penjelujuran benang dengan penggunaan
zat warna Indigosol. Perwujudan visual
bentuk lekukan dari sumber ide batu Banded
Agate tersebut dicapai dengan teknik ikat
celup Tritik.Proses Tritik atau penjelujuran
benang dilakukan pada potongan pakaian
yang sudah dipola secara lebar dan longgar,
dengan susunan lekukan garis yang
memanjang mendominasi keseluruhan pola
pakaian.

Pewarnaan perancangan ini berdasarkan
pada visual batu Banded Agate yang terdiri
dari warna-warna gelap dan terang dengan
kombinasi warna alam berupa warna coklat,
abu-abu dan oranye. Zat warna Indigosol
digunakan sebagai pendukung tercapainya
visual yang diharapkan dengan jenis warna
yang beragam, serta memiliki keunggulan
efek warna guratan yang menarik hasil dari
proses oksidasi zat warna Indigosol dengan
sinar matahari secara langsung.
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3. Aspek Teknik

Aspek teknik merupakan aspek yang
dilakukan dalam perancangan dalam
mewujudkan sebuah rancangan menjadi
produk nyata.Teknik yang digunakan
dalam perwujudan produk ini adalah teknik
ikat celup Tritikatau penjelujuran benang
pada kain.Pemilihan teknik Tritikpada ikat
celup mendukung terwujudnya visual batu
Banded Agate berupa lekukan garis yang
tersusun berderet dan berkesinambungan.
Teknik Tritik pada perancangan ini lebih ke
arah teknik jelujuran yang bebas dan tidak
teratur, berbeda dengan teknik Tritik pada
kain sasirangan yang memiliki ciri khas motif
teratur dan baku.

Pewarnaan yang dilakukan pada perancan-
gan ini menggunakan zat warna Indigosol
dengan skema warna berdasarkan visual
batu Banded Agate yang dikombinasi warna
alam. Proses pewarnaan dilakukan setelah
proses penjelujuran dan pengikatan benang
pada kain. Teknik pewarnaan yang digu-
nakan adalah teknik pencoletan dibawah
sinar matahari langsung untuk menghasil-
kan efek guratan warna. Proses pencoletan
dilakukan satu per satu secara bertahap,
dengan kuas berbagai ukuran dan warna
yang disesuaikan dengan desain perancan-
gan.

4. Aspek Bahan

Pemilihan bahan yang disesuaikan Pemilihan
bahan yang sesuai dengan fungsinya
terkait erat dengan aspek teknik.Bahan
pada perancangan ini terdiri dari jenis kain,
benang dan zat pewarna yang menunjang
terciptanya visual desain.Pertimbangan
dalam memilih bahan dan warna dibutuhkan
agar terciptanya produk yang sesuai
dengan konsep perancangan ini.Kain yang
digunakan yaitu kain Tencel Euca Voile yang
berasal dari serat kayu putih, dimana dipilih
karena memiliki sifat kain yang tipis, tidak

kaku, dan melangsai di tubuh.

Kain Tencel Euca Voile yang tipis memberikan
keuntungan pada proses penjelujuran dan
pengikatan benang pada kain, sehingga
mempermudah proses produksi. Sifatnya
yang tidak kaku dan melangsai di tubuh
juga sesuai dengan pengaplikasian produk
pada pakaian perempuan dengan pola
potongan yang lebar dan longgar.Kelebihan
lainnya yaitu daya serap kain pada Tencel
Euca Voile yangsangat baik, sehingga hasil
penjelujuran benang dan pewarnaan dengan
efek guratan dari zat warna Indigosol dapat
terlihat dengan jelas.

5. Segmen Pasar

Hasil observasi yang telah dilakukanmenun-
jukkan bahwa selera fesyen konsumen saat
ini mengarah pada bentuk-bentuk yang sim-
pel, bebas, unik dan menarik perhatian kon-
sumen.Perempuan saat ini lebih memilih
untuk menggunakan pakaian yang praktis
dan sederhanadalam menjalankan aktivi-
tasnya.Praktis yaitu dalam arti mudah untuk
dipakai dan dibuka, sedangkan sederhana
yaitu dilihat dari model pakaian, penggunaan
warna, corak, tekstur, maupun hiasannya
(Lutvia, 2001:22).

Praktis dan sederhana menjadi gaya ber-
pakaian yang identik dengan pakaian
santai dengan potongan lebar dan long-
gar sehingga terkesan santai dan seder-
hana. Gaya berpakaian kasual tersebut
diaplikasikan ke dalam gayasack dress
untuk perempuan dengan rentang usia 23
tahun sampai dengan 28 tahun pada per-
ancangan ini. Penggunaan bahan kain Ten-
cel Euca Voile menjadi pendukung peran-
cangan ini, di mana memiliki sifat kain yang
tipis, tidak kaku dan melangsai di tubuh pada
saat digunakan, sehingga cocok digunakan
untuk pakaian dengan pola potongan yang
lebar dan longgar.
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C. Hasil Dan Pembahasan

Perancangan ini berhasil memvisualkan
empat desain beserta penerapannya dalam
wujud pakaian perempuan dengan tema
Magistic Mother Earth.MagisticMother Earth
mempunyai arti Keajaiban Ibu Bumi, dimana
merupakan simbol ajaib sebagai penyokong
kehidupan di bumi.Batu Banded Agate sebagai
bagian dari alam yang ikut berperan dalam
menjaga kestabilan bumi dari dalam tanah,
dimana mengandung keajaiban dalam hal non-
fisik maupun fisiknya.

Magistic yang berarti ajaib dimana
merupakan salah satu fenomena yang muncul
bersamaan dengan maraknya batu akik di
Indonesia.Batu akik atau batu Banded Agate
banyak dipercaya mengandung keajaiban
atau hal gaib yang dapat menyejahterakan,
bahkan sampai menyembuhkan berbagai

SACKDRESS

162

macam penyakit penggunanya.Hal tersebut
sangat menarik untuk diangkat dan dijadikan
tema perancangan ini.Tidak hanya sampai
disitu saja, visual berupa serat batu yang
bersusun dengan tidak beraturan dan warna
yang bergradasi menjadi daya tarik utama
untuk diangkatnya batu Banded Agate tersebut
menjadi sumber ide perancangan ini.

Istilah Mother Earth memiliki pengertian
Ibu Bumi, dimana dipercaya sebagai pelindung
dan penyeimbangan kesetabilan bumi.lbu Bumi
dalam hal ini yaitu batu Banded Agate sendiri
yang merupakan batuan alam dari dalam perut
bumi sebagai penyokong kesetabilan tanah di
bumi ini.Penggunaan beberapa skema warna
tanah berupa warna coklat, abu-abu, dan
oranye yang menjadi kombinasi warna pada
perancangan ini, juga sebagai pendukung dari
istilah tema “Mother Earth” itu sendiri. Berikut
adalah moodboard konsep perancangan ini:

e AT CELLD

FI"-F e i ol it
el el o el o 1.1'
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Tika Mustikasari : Perancangan lkat Celup Tritik dengan Sumber Ide Visual Batu Banded Agate

Menggabungkan dua istilah yang saling
terhubung satu sama lain yang direpresenta-
sikan ke dalam sebuah konsep desain fesyen
dengan sumber ide visual yang menarik ser-
ta inspirasi siluet pakaian bergaya sack dress
berpotongan lebar dan longgar. Menjadikan
koleksi ini memiliki karakter dengan kesan da-
mai, bebas, santai, dan juga sekaligus dekat
dengan alam untuk pakaian perempuan eksk-
lusif dengan potongan sederhana, lebar dan
longgar.

Penggunaan teknik ikat celup Tritik
berupa jelujur dan perpaduan warna sintetis
Indigosol dapat mengejar visual batu Banded
Agate, sekaligus menjadi sumber ide visu-
al perancangan ini.Visual batu Banded Agate
yang menjadi sumber ide visual memiliki ben-
tuk serat alami yang menarik, dimana serat
batu yang tidak beraturan saling berderet seh-
ingga memberi kesan garis-garis panjang ber-
enda yang mendominasi bongkahan batu itu
sendiri.Bentuk ini yang digunakan dalam per-
ancangan, dengan menerapkan teknik jelujur
dalam mencapainya sehingga menghasilkan
motif yang inovatif, menarik dan eksklusif un-
tuk pakaian perempuan.

Teknik pewarnaan keempat desain yai-
tu teknik mencolet dengan jumlah tiga hingga
empat macam warna Indigosol menggunakan
warna yang sesuai dengan visual batu Banded
Agate, yaitu warna biru, oranye, merah muda,
ungu, coklat, dan abu-abu. Pewarnaan dilaku-
kan setelah proses penjelujuran, dengan jarum
dan benang nylon. Proses pewarnaan dan
penjelujuran dilakukan pada media bahan kain
dari serat kayu putih jenis Tencel Euca Voile.
Kain dari serat alam tersebut dipilih karena
memiliki daya serap warna yang tinggi serta ra-
mah lingkungan, selain itu karena sifat kainnya
yang tipis, ringan dan melangsai di tubuh.

Empat desain pakaian perempuan ek-
sklusif divisualkan dalam bentuk pakaian sack
dress dengan potongan lebar dan longgar,
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sehingga dapat memperlihatkan susunan vi-
sual serat batu yang berderet menarik secara
menyeluruh. Pakaian sack dress dengan len-
gan pola lonceng, maupun tanpa lengan, den-
gan garis leher v-neck dan u-neck terdapat da-
lam perancangan ini. Berikut ini adalah empat
desain yang telah diproduksi dan diterapkan ke
dalam produk fesyen pakaian perempuan den-
gan rentang usia 23 tahun hingga 28 tahun :

DESAIN 1
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Skala 1:1 Ukuran 100%

Perancangan dengan judul “Alur Agate
Memanjang” ini memiliki visual dan makna di-
mana visual batu Blue Agate dan Pink Agate
yang bercorak serat melingkar dengan pusat
lingkaran berderet ke tengah menjadi sumber
ide visual perancangan. Bentuk garis meling-
kar yang berpusat di tengah memiliki makna
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sebagai sebuah pelindung, dimana sesuai
dengan fungsi batu Banded Agate sendiri yaitu
sebagai pelindung dalam menyokong kestabi-
lan tanah di bumi.

Keterangan :

Judul : Alur Agate Memanjang
Master : 75 cm x 120 cm
Reapet : 1 langkah
Teknik : lkat Celup Jelujur
Pewarna : Indigosol (Blue 04B,

Orange HR, Brown IRRD)
v Bahan : Tencel Euca Voile

164

Corak motif melingkar tersebut
diletakkan terpisah pada bagian kanan dan kiri
master desain dengan warna biru dan merah
muda. Pencoletan pewarna Indigosol dibagian
samping kanan dan kiri dilakukan dengan war-
na biru (Blue 04B), serta bagian tengah den-
gan warna merah muda (Pink R).Warna coklat
(Brown IRRD) ditambahkan sedikit pada beber-
apa bagian sebagai variasi warna. Penerapan
pada pakaian berupa bentuk sack dress ben-
tuk pola balon yang longgar dengan potongan
leher v-neck dan potongan lengan lonceng un-
tuk memperlihatkan susunan visual serat batu
yang berderet menarik secara menyeluruh.

DESAIN 2

PP St S

\

Skala 1:1 Ukuran 100%
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Keterangan :

Judul :Lekukan Alur Berenda
Master : 75 cm x 120 cm
Reapet : 1 langkah
Teknik : lkat Celup Jelujur

Pewarna : Indigosol (Blue 04B,

Yellow IGK, Orange HR,
Brown IRRD)

Bahan : Tencel Euca Voile

;

X
Batu Banded Agate jenis Botswana

Agate dengan corak susunan serat berderet
memanjang dan tidak berpusat, serta memiliki
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sedikit lekukan pada rendanya menjadi inspi-
rasi pembuatan visual desain 2.Bentuk visual
desain 2 memiliki makna tidak berkesudahan,
dimana batuan ini sebagai sumber daya alam
yang tidak pernah ada habisnya.Keindahan
tiap batu yang ditemukan selalu berbeda dan
tidak berkesudahan.

Pemilihan warnanya sendiri dise-
suaikan dengan warna batu Botswana Ag-
ate yaitu warna oranye dan coklat, dengan
memadukan warna biru sebagai kontras de-
sain.Pencoletan dibagian samping kiri bahan
dilakukan dengan warna biru (Blue 04B), dan
bagian kanan dengan pencoletan warna ora-
nye (Orange HR).Warna coklat (Brown IRRD)
dicoletkan pada beberapa bagian antara war-
na biru dan oranye.

Desain 2 diaplikasikan untuk pakaian
perempuan, dalam potongan longgar sack
dress.Penggunaan pola sack dress bentuk A
yang longgar dengan potongan leher boat neck
dan tanpa lengan untuk memperlihatkan susu-
nan visual serat batu yang berderet menarik
secara menyeluruh.

DESAIN 3

Desain dengan motif berbentuk garis
memanjang berderet, dengan banyak lekukan
menyerupai renda disetiap garisnya merupa-
kan visual desain 3.Desain ini terinspirasi dari
batu Crazy Lace Agate, yang dalam bahasa In-
donesia berarti Akik Renda Gila. Arti nama ini
sesuai dengan visualnya yang bergaris penuh
lekukan sehingga disebut “Gila”, dan lekukan
tesebut berderet menyerupai renda. Makna
“Gila” sendiri pada perancangan ini yaitu leku-
kan yang berlebih dalam memunculkan kesan
guncangan di dalam perut bumi dalam proses
pembentukkannya.
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Skala 1:1 Ukuran 100%

Pemilihan warna pada desain tidak berpacu
dari warna visual Crazy Lace Agate, dimana
desain 3 menggunakan warna biru, oranye,
kuning dan coklat.Warna biru (Blue 04B) dari
pewarna sintetis Indigosol menjadi dominasi
warna desain, dengan warna oranye (Orange
HR) dan kuning (Yellow IGK) sebagai warna
kontras yang dicolet secara horisontal di ba-
gian tengah dan samping kiri master desain. Reapet : 1 langkah
Sedikit warna coklat (Brown IRRD) dibubuhkan
bersebelahan dengan warna oranye (Orange
HR) untuk memunculkan keserasian desain.

Keterangan :

Judul :Sisi-sisi Agate

Master : 75 cm x 120 cm
Teknik : Ikat Celup Jelujur

Grey IBL, Orange HR,
Brown IRRD)

x Pewarna : Indigosol (Violet 14R,

Bahan : Tencel Euca Voile

y
g
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DESAIN 4

Skala 1:1 Ukuran 100%

Terinspirasi dari visual batu Luna Agate yang
memiliki corak serat cenderung bersudut mel-
ingkar yang berderet tidak teratur.Motif diletak-
kan pada bagian kanan, kiri, dan atas master
desain dengan garis memanjang dan sedikit
lekukan. Bagian atas master desain divariasi
dengan motif lingkaran tunggal yang disusun
melingkari potongan leher pakaian.

Visual desain 4 berupa garis-garis tum-
pul melingkar pada beberapa bagian, memiliki
makna visual untuk menunjukkan sisi-sisi fem-
inim yang ada pada batu Banded Agate.Tidak
hanya dianggap sebagai sesuatu yang kerat
dan kasar, tetapi batuan juga memiliki sisi lem-
but feminimnya yang ditunjukkan melalui ben-
tuk motif dan warna yang dipilih.

Pencoletan dibagian samping kanan Kiri
dilakukan dengan warna abu-abu (Grey IBL),
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dan bagian tengah dengan pencoletan violet
(Violet 14R) dan coklat (Brown IRRD). Bagian
atas master desain yang dijadikan bagian leher
pakaian diberikan juga warna coklat (Brown
IRRD) dan oranye (Orange HR) secara mel-
ingkar.

Keterangan :

Judul :Sisi-sisi Agate
Master : 75 cm x 120 cm
Reapet : 1 langkah

Teknik : Ikat Celup Jelujur
Pewarna : Indigosol (Violet 14R,
N Grey IBL, Orange HR,
Brown IRRD)
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D. Penutup

Artikel ilmiah ini mendiskripsikan se-
buah perancangan yang tercipta karena adan-
ya permasalahan dan kebutuhan. Kebutuhan
masyarakat akaninovasi dan pengembangan
desain ikat celup untuk meningkatkan minat
masyarakat terhadap produk fesyen ikat celup
di pasaran. Desain dengan bentuk biasa tan-
pa inovasi dan pengembangan menciptakan
kesan monoton bagi konsumen.Hal tersebut
menjaditantangan bagi para desainer untuk
menciptakan produk fesyen yang berbeda dan
memiliki karakter tersendiri untuk memenubhi
kebutuhan konsumen.

Tema perancangan yang menarik seka-
ligus unik diperlukan dalam hal ini untuk mem-
perbarui dan mengembangkan desain ikat
celup di pasaran, sehingga dipilih tema Mag-
istic Mother Earth dengan sumber ide visual
batu Banded Agatesebagai tema perancanan
ini. Visual yang menarik dari batu Banded Ag-
ate yaitu berupa lekukan garis yang tersusun
berderet dan berkesinambungan dengan ben-
tuk tidak teratur, dimana dapat dicapai dengan
teknik ikat celup Tritik berupa jelujuran benang.
Perancangan ini juga sebagai upaya pelestar-
ian terhadap tekstil ikat celup dengan cara
mengangkat ide dan inspirasi baru yang berbe-
da dengan produk di pasaran, sehingga memi-
liki ciri khas tersendiri sekaligus nilai kebaruan
dan pengembangan desain.
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